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Abstrak 

Pertanian merupakan suatu kebudayaan yang pertama kali dikembangkan manusia sebagai respon terhadap 

tantangan keberlangsungan hidup yang semakin sulit akibat menipisnya sumber pangan seiring dengan 

bertambahnya jumlah penduduk. Dalam bidang pertanian tanah merupakan tempat tumbuh dan berkembangnya 

vegetasi yang tidak bisa terlepas dari tingkat kesuburan tanah. Tingkat kesuburan tanah ditentukan oleh interaksi 

sejumlah sifat fisika, kimia, dan biologi. Tingkat kesuburan tanah akan optimal jika berada pada tingkat 

kelembaban dan kadar pH yang normal yaitu ketika tingkat kelembaban berada pada angka 40% sampai 60% dan 

ketika kadar pH-nya berada pada angka 6,5 sampai 7,8. Tingkat kesuburan tanah ketika mengalami penurunan 

sering mengakibatkan terjadinya gagal panen, penurunan tingkat kesuburan tanah mengakibatkan tanaman yang 

tumbuh tidak dapat menyerap nutrisi dengan baik sehingga akan mempengaruhi produktivitas tanaman. 
Metodologi dalam penelitian monitoring ph tanah dan kelembaban tanah ini menggunakan metode eksperimen 

dengan metode pengembangan alat yang digunakan yaitu prototype. Pegunaan metode prototype ini memiliki 

tahapan penelitian yang harus dilakukan yaitu: tahapan pengumpulan alat, tahap prototyping, tahap evaluasi 

prototyping, pengkodean alat, pengujian alat, evaluasi sistem, penggunaan sistem. Monitoring pH dan kelembaban 

tanah yang dirancang sudah dapat bekerja dengan baik hal ini ditunjukan dari hasil pengujian yang dilakukan 

dengan presentase hasil pengujian mencapai 100%. Pengujian dilakukan pada media tanah untuk menguji sensor 

kelembaban dan cairan kalibrasi pH untuk menguji sensor pH. Hasil pengujian yang dilakukan menunjukan bahwa 

masing-masing sensor yang digunakan sudah dapat membaca kondisi dan keadaan dengan baik sesuai dengan 

media pengujian. 

Kata kunci: Pertanian, Internet of Things, pH tanah, Kelembaban tanah, dan Aplikasi Website. 

 

Abstract 

Agriculture is a culture that was first developed by humans as a response to the challenges of survival which 

became increasingly difficult due to the depletion of food sources as the population increased. In agriculture, land 

is a place for vegetation to grow and develop, which cannot be separated from the level of soil fertility. The level 

of soil fertility is determined by the interaction of a number of physical, chemical and biological properties. Soil 

fertility levels will be optimal if they are at normal humidity levels and pH levels, namely when the humidity level 

is at 40% to 60% and when the pH level is at 6.5 to 7.8. When the level of soil fertility decreases, it often results in 

crop failure, a decrease in the level of soil fertility results in growing plants not being able to absorb nutrients 

properly, which will affect plant productivity. The methodology in this research on monitoring soil pH and soil 

moisture uses an experimental method with the tool development method used, namely a prototype. The use of this 

prototype method has research stages that must be carried out, namely: tool collection stage, prototyping stage, 

prototyping evaluation stage, tool coding, tool testing, system evaluation, system use. The designed pH and soil 

moisture monitoring has been able to work well this is shown by the test results carried out with a percentage of 

test results reaching 100%. Tests were carried out on soil media to test the humidity sensor and pH calibration 

fluid to test the pH sensor. The results of the tests carried out show that each sensor used can read the conditions 

and circumstances well according to the test media. 

Keywords: Agriculture, Internet of Things, Soil pH, Soil Moisture, and Website Application 
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1. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian besar masyarakatnya bergantung pada sektor pertanian. 

Pertanian merupakan suatu kebudayaan yang pertama kali dikembangkan manusia sebagai respon terhadap 

tantangan keberlangsungan hidup yang semakin sulit akibat menipisnya sumber pangan seiring dengan 

bertambahnya jumlah penduduk. Pertanian merupakan salah satu mata pencaharian utama didaerah khususnya 

daerah pedesaan. Pertanian bukan hanya berkaitan dalam rangka menghasilkan kebutuhan pangan tetapi juga untuk 

memenuhi kebutuhan sandang maupun untuk kebutuhan papan. Sektor pertanian juga penting dalam mendukung 

perekonomian nasional. Sektor pertanian di Indonesia cukup menjanjikan untuk dikembangkan karena wilayah 

Indonesia yang cukup luas sehingga banyak terdapat lahan yang dapat dimanfaatkan menjadi lahan pertanian. 
Pertanian di Indonesia umumnya masih dilakukan dilahan pertanian dengan proses dan cara yang masih 

manual baik dalam pengolahan maupun perawatannya, tetapi ada juga yang sudah menggunakan teknologi untuk 

menunjang usaha pertaniannya baik untuk media penanaman maupun untuk perawatannya. Dalam bidang 

pertanian tanah berperan penting sebagai tempat tumbuhnya vegetasi dan juga dalam bidang pertanian tanah tidak 

bisa lepas dari hubungan dengan kesuburan. Tingkat kesuburan tanah ditentukan oleh interaksi sejumlah sifat 

fisika, kimia dan biologi. Tingkat kesuburan tanah juga dipengaruhi oleh keberadaan atau lokasi tanah tersebut. 

Tanah ketika berada pada daerah yang basah biasanya bersifat asam, sedangkan untuk tanah yang berada didaerah 

kering tanahnya bersifat basa. 
Penurunan tingkat kesuburan merupakan salah satu kendala yang sering mengakibatkan terjadinya gagal 

panen, penurunan tingkat kesuburan tanah mengakibatkan tanaman yang ditanam tidak dapat tumbuh dan 

berkembang dengan baik karena tanaman tidak dapat menyerap nutrisi dengan baik sehingga akan mempengaruhi 

produktivitas dari tanaman tersebut Tingkat kesuburan ketika dijaga dan dirawat dengan baik dapat meminimalisir 

penggunaan obat-obatan maupun penggunaan pupuk yang secara berlebihan, sehingga dapat mengefisiensikan 

modal yang dikelurakan dan dapat mengurangi dampak yang lebih buruk untuk kedepanya. 
Tingkat kesuburan tanah dapat dikontrol dengan beberapa cara yang dapat dilakukan, salah satunya cara 

yang dapat dilakukan yaitu dengan memanfaatan teknologi yang dapat dikembangkan saat ini yaitu dengan 

pemanfaatan teknologi Internet of Things (IoT). Pemanfaatan Teknologi Internet of Things untuk pertanian dapat 

membantu para petani untuk mengatahui tingkat kesuburan tanah mereka secara cepat dan tepat (real time), dengan 

pemanfaatan teknologi ini para petani dapat melakukan perawatan secara optimal. Monitoring menggunakan IoT 

ini dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja selama masih terhubung dengan jaringan internet. 
Berdasarkan permasalahan tersebut maka penelitian yang akan dilakukan yaitu membuat sebuah sistem 

yang dapat memonitoring tingkat kelembaban dan kadar pH yang ada didalam tanah agar dapat memudahkan para 

petani, sehingga harapannya dapat memaksimalkan dan meningkatkan hasil pertanian mereka secara optimal. 

Penelitian ini akan dilakukan pada media tanam untuk tanaman sayuran kentang dengan ukuran 50 X 50cm dengan 

menggunakan sensor kelembaban dan sensor pH tanah yang dapat terhubung dengan jaringan internet dan 

berbasiskan aplikasi website 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. Metode eksperimen 

merupakan sebuah metode penelitian yang dilakukan dengan cara percobaan. Metode eksperimen merupakan 

metode kuantitatif, metode eksperimen digunakan untuk mengetahui pengaruh variable independen (treatment/ 

perlakuan) terhadap variabel dependen (hasil) dalam kondisi yang terkendalikan. 
Sedangkan untuk metode pengembangan alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

metode prototype. Adapun tahapan penelitan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah ssebagai berikut : 

2.1. Tahapan Identifikasi Masalah 
Tahapan pengidentiikasian masalah merupakan tahapan yang dilakukan untuk mencari dan merupakan 

salah satu upaya peneliti dalam mendefinisikan masalah dan merumuskan suatu masalah agar lebih rinci dan 

selanjutnya dilakukan pembuatan batasan-batasan pada masalah yang telah ditemukan agar apa yang akan 

dilakukan dalam penelitian menjadi lebih terarah. 
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2.2.  Tahapan Tinjauan Pustaka 
Tahapan tinjauan pustaka merupakan tahapan yang dilakukan untuk mengumpulkan teori yang relevan 

dengan masalah dalam penelitian dan digunakan untuk mendukung penelitian yang dibuat. 

2.3.  Menetukan Alat dan Bahan 
Tahapan ini merupakan tahapan yang dilakukan untuk menentukan kebutuhan apa saja yang akan 

digunakan dalam penelitian, agar alat dan bahan yang digunakan sesuai dengan tujuan dilakukanya penelitian. 

2.4. Perancangan Alat dan Bahan 
Proses perancangan alat dan bahan merupakan tahapan penggabungan seluruh alat dan bahan menjadi 

satu kesatuan yang utuh. Proses perancangan dilakukan sesuai dengan metode penelitian yang digunakan yaitu 

menggunakan metode prototype. Adapun tahapan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

 

2.4.1 Tahapan Pengumpulan Kebutuhan 
Tahapn ini merupakan tahapan yang dilakukan untuk mengumpulkan kebutuhan alat dan bahan yang 

digunakan dalam penlitian setelah sebelumnya ditentukan. 

 

2.4.2 Tahapan Prototyping 
Tahapan ini merupakan tahapan pembuatan gambaran rancangan kerja dan tahapan perancangan alat yang 

digunakan dalam penelitian. 

 

2.4.3 Tahapan Evaluasi Prototype 
Tahapan ini merupakan tahapan yang dilakukan untuk memeriksa tahapan yang sebelumnya dilakukan 

yaitu dengan memeriksa alat hasil pengumpulan dan memeriksa alat yang telah dibuat apakah sudah sesuai dengan 

tujuan dilakukanya penelitian. Apabila belum sesuai maka dilakukan koreksi dan perbaikan sampai tujuan dalam 

penelitian yang dilakukan tercapai. 

 

2.4.4 Tahapan Pengkodean Alat 
Tahapan pengkodean merupakan tahapan yang dilakukan untuk melakukan penerjemahan perintah pada 

alat menggunakan bahasa pemrograman agar dapat dimengerti oleh alat yang digunakan dalam penelitian yang 

dilakukan. 

 

2.4.5 Tahapan Pengujian Alat 
Tahapan pengujian merupakan tahapan yang dilakukan setelah alat yang dirancang telah dilakukan 

pengkodean. Tujuan dilakukannya pengujian alat yaitu agar dapat menilai dan menimbang apakah alat yang telah 

dibuat apakah sudah bekerja dengan baik. 

 

2.4.6 Tahapan Evaluasi Sistem 
Tahapan ini merupakan tahapan yang dilakukan untuk mengevaluasi hasil alat dan sistem yang telah 

berhasil dibuat apakah sudah sesuai dengan tujuan penelitian dan mengevaluasi apakah alat dan sistem yang telah 

dibuat dapat berfungsi dengan baik. Apabila dinyatakan belum sesuai maka akan dilakukan perbaikan pada tahap 

sebelumnya untuk meperbaiki ketidak sesuaian. 

 

2.4.7 Tahapan Penggunaan Alat 
Setelah prototype berhasil dibuat dan telah melewati tahapan evaluasi, dan dinyatakan bahwa alat sudah 

sesuai dengan keinginan maka sistem tersebut sudah dapat digunakan. 

2.4.8 Kesimpulan dan Saran 
Tahapan ini merupakan bagian penutup pada penelitian yang dilakukan. Tahapan ini merupakan tahapan 

pembahasan singkat dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan pemberian saran terhadap penelitian yang telah 

dilakukan. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Tahapan Pengumpulan Kebutuhan 
Pengumpulan kebutuhan peneliti lakukan untuk mengumpulkan alat dan bahan yang digunakan 

dalam pembuatan protoype monitoring pH tanah dan kelembaban tanah. Adapun pengumpulan alat dan 

bahan yang peneliti lakukan untuk digunakan dalam peelitian ini yaitu: 
sensor pH tanah, sensor kelembaban tanah, nodeMCU ESP8266, lcd I2C dan power supply 12v. 

 
3.2 Tahapan Prototyping 

Setelah peneliti mengumpulkan kebutuhan yang digunakan dalam penelitian, peneliti membuat desain 

untuk rancangan pembuatan prototype monitoring pH tanah dan kelembaban tanah. Setelah dilakukan pembuatan 

desain selanjutnya peneliti melakukan tahapan perancangan pada alat yang digunakan dalam penelitian ini. Untuk 

gambar dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

Gambar 1 Tahapan Prototyping 

3.3  Tahapan Evaluasi Prototyping 
Setelah peneliti melakukan tahapan desain dan perancangan alat pada tahapan ini hasil perancangan alat 

akan dilakukan evaluasi guna melihat apakah alat hasil perancangan sudah sesuai dengan tujuan dilakukannya 

penelitian. Dapat dilihat pada table 1 

Tabel 1 Kebutuhan Alat 

No. Kebutuhan Alat Pengunaan 
alat 

Alasan 

1. Alat yang digunakan dapat 

memonitoring kelembaban 

tanah 

sesuai Dalam penelitian ini menggunakan Sensor kelembaban tanah. 

Sensor kelembaban tanah merupakan sensor yang digunakan 

untuk melakukan pemantauan tingkat kelembaban 
2. Alat yang digunakan dapat 

memanatau kadar ph 
sesuai Dalam penelitian ini menggunakan Sensor pH tanah. Sensor pH 

tanah merupakan sensor yang digunakan untuk melakukan 

pemantauan kadar pH 
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3. Alat yang digunakan dapat 

terhubung kedalam internet 

dan dapat mengiriman datanya 

sesuai Dalam penelitian ini menggunakan NodeMCU ESP8266. 

NodeMCU merupakan alat yang berperan untuk menerima dan 

meneruskan data yang diterimanya, dan alat ini dapat terhubung 

   kedalam internet. 

 

3.4 Tahapan Pengkodean Alat 
Tahapan pengkodean yang dilakukan peneliti yaitu menggunakan bantuan aplikasi Arduino IDE. Aplikasi 

Arduino IDE digunakan sebagai apalikasi yang berperan mengeksekusi perintah yang dimasukan ke NodeMCU. 

1. int dryThreshold = 40; // Ambang batas untuk kelembaban tanah 
kering (0%-40%) 

2. int idealMinThreshold = 40; // Ambang batas minimun untuk 
kelembaban tanah ideal (40%-60%) 

3. int idealMaxThreshold = 60; // Ambang batas maksimum untuk 
kelembaban tanah ideal (40%-60%) 

4. int wetThreshold = 60; // Ambang batas untuk kelembaban tanah 
basah (60%-100%) 

5. int sensorValue = analogRead(analogInPin); 
6. float outputValue = map(sensorValue, 0, 1023, 0, 14); 
7. sensorValue = analogRead(A0); 
8. int humidityPercentage = map(sensorValue, 0, 1023, 0, 100); 
9. String status = ""; if (humidityPercentage >= idealMinThreshold 

&& humidityPercentage <= idealMaxThreshold) {status = "Ideal";} 

 

3.5 Tahapan Pengujian alat 
Setelah peneliti melakukan tahapan-tahapan penelitian yang telah dilakukan, pada tahapan ini peneliti 

melakukan pengujian terhadap komponen-komponen yang digunakan untuk monitoring kelembaban dan pH tanah 

yang telah berhasil dibuat. Adapun hasil pengujian dari komponen-komponen yang dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

3.5.1 Pengujian Sensor Kelembaban Tanah 
Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu menguji sensor kelembaban tanah yang dilakukan 

pada tiga kondisi tanah yang berbeda dengan tujuan untuk melihat apakah sensor yang digunakan sudah mampu 

membaca kondisi tanah dengan baik dan dapat membaca sesuai dengan keadaan tanah. Dapat dilihat pada table 2. 

 

Tabel 2. Pengujian Sensor Tanah 

 \\ 
No. Mementukan Keadaan Kondisi Ya Tidak 

1. Mengukur keadaan tanah kering 0% - 40% 
(Kering) 

✓ - 

2. Mengukur keadaan tanah normal 40% - 60% 
(Normal) 

✓ - 

3. Mengukur keadaan tanah basah 60% - 100% 
(Basah) 

✓ - 

 

3.5.2 Pengujian Sensor pH 
Pengujian yang dilakukan yaitu untuk melihat hasil pembacaan sensor apakah sudah dapat membaca 

kadar pH dengan baik. Pengujian yang dilakukan yaitu dengan menggunakan cairan pH dengan kadar 4.01, kadar 

6.86 dan kadar 9.18. Dapat dilihat tabel 3 

 

 

 

 

 

No. Mementukan Kadar pH Ya Tidak 
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1. Mengukur cairan kalibrasi pH 4.01 ✓ - 

2. Mengukur cairan kalibrasi pH 6.86 ✓ - 

3. Mengukur cairan kalibrasi pH 9.18 ✓ - 

 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan untuk semua komponen yang digunakan sudah bekerja 

dengan baik. Hasil pengujian yang dilakukan merupakan hasil pengujian yang telah dilakukan oleh beberapa 

responden. Dari hasil pengujian yang dilakukan peneliti membuat perhitungan presentase hasil keseluruhan 

dengan persamaa: 

Presentase = 𝑗𝑢ℎ 𝑎𝑠𝑗𝑠×100% 
𝑗𝑢ℎ 𝑎 𝑠𝑠 

= ×100% 

=100% 

Hasil perhitungan presentase yang dilakukan didapatkan nilai presentase 100% nilai presentase tersebut 

merupakan nilai keseluruhan yang didapatkan dari hasil pengujian yang dilakukan. 

 

3.6 Tahapan Evaluasi Sistem 
Evaluasi sistem merupakan tahapan yang dilakukan untuk meninjau hasil perancangan sistem protoype 

apakah sudah dapat bekerja dengan baik dan melakukan peninjauan apakah sistem yang dibuat sudah sesuai 

dengan tujuan dilakukanya penelitian. Dapat dilihat pada tabel 4 

 

No. Evaluasi Kondisi Alasan 

1. Sistem Hardware Baik Alat yang dibuat dapat monitoring kadar ph dan tingkat 

kelembaban dengan baik. 
2. Sistem Software Baik Sistem yang dibuat dapat memberikan hasil monitoring 

kadar ph dan tingkat kelembaban dengan baik. 
 

4. KESIMPULAN 

Proses pembuatan prototype monitoring pH tanah dan kelembaban tanah dilakukan dengan menggunakan 

sensor pH, sensor kelembaban dan NodeMCU ESP8266. Proses pembuatan prototype ini yaitu dengan 

menghubungkan sensor pH dan sensor kelembaban tanah ke dalam NodeMCU, penggunaan NodeMCU dalam 

penelitian ini sebagai pengolah data hasil pembacaan sensor yang selanjutnya data hasil pembacaan sensor 

dikirimkan kedalam database melalui jaringan internet. Setelah data berhasil terkirim kedalam database 

selanjutnya data hasil pembacaan sensor ditampilkan pada aplikasi website yang telah dibuat. 
Hasil pengujian prototype yang telah peneliti lakukan, prototype monitoring pH dan kelembaban tanah 

sudah dapat bekerja dengan baik sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini. Hasil pengujian yang dilakukan sensor 

pH dan sensor kelembaban sudah dapat memberikan informasi mengenai kondisi tanah dengan cepat dan tepat 

dengan nilai presentase hasil pengujian yaitu 100%. 
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